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ABSTRAK

Vio Febriana. 2026. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMK
Negeri se-Kecamatan Kuranji. Skripsi. Departemen Administrasi Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berkaitan dengan
motivasi kerja dan kinerja guru. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada
atau tidak adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-
Kecamatan Kuranji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian adalah guru di SMK Negeri Se-
Kecamatan Kuranji yang berjumlah 216 orang dan sampel ditentukan
menggunakan Teknik Simple Random Sampling dengan total sebanyak 70 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket model skala Likert
kepada seluruh sampel penelitian. Angket penelitian ini telah diujicobakan kepada
20 orang responden dan diolah menggunakan SPSS dan dinyatakan valid dan
reliabel. Teknik analisis data menggunakan alat regresi linier sederhana yang
berguna untuk mengetahui pengaruh variabel serta uji korelasi Product Moment
untuk melihat hubungan antara variabel. Pengujian yang dilakukan adalah
pengujian Hipotesis t dan Koefisien Determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di SMKN Se-Kecamatan
Kuranji berada pada kategori sangat baik dengan tingkat capaian sebesar 84.81%
dan motivasi kerja guru berada pada kategori sangat tinggi dengan tingkat capaian
sebesar 87.79%. Adapun pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMKN
Se-Kecamatan Kuranji sebesar 68.4% sedangkan sisanya 31,6% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja guru
maka semakin baik pula kinerja guru di SMKN Se-Kecamatan Kuranji. Disarankan
agar kepala sekolah dapat mempertahankan dan menjaga motivasi kerja guru
melalui pemberian penghargaan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
sehingga kinerja guru tetap berada pada kategori sangat baik. Selain itu, guru
diharapkan dapat mempertahankan tanggung jawab, disiplin, dan semangat kerja
dalam melaksanakan tugas pembelajaran secara optimal agar kinerja tetap konsisten
dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Kinerja, guru, motivasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, diharapkan
terbentuk generasi yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta karakter
yang mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. Mutu pendidikan
yang baik sangat ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah. Guru adalah satu dari banyak faktor yang menentukan
kesuksesan proses pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya guru siswa tidak
akan dapat belajar dengan baik dan tujuan sekolah pun tidak akan dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Artinya, guru memiliki peran yang strategis dalam
dunia pendidikan dan tidak dapat dipisahkan dari sistem pembelajaran
(Wicaksono, 2024).

Dalam hal ini, guru diharapkan mau dan mampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang telah diembankan kepadanya dengan sebaik-baiknya,
sehingga dapat menciptakan kinerja guru yang tinggi dan keberhasilan belajar
siswa di sekolah dan tujuan sekolah dapat tercapai. Guru sebagai profesi
bertugas untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih (Fitri et
al., 2024). Guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melakukan proses
pembelajaran, serta membantu siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Apabila guru berhasil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka

dapat dikatakan bahwa guru mempunyai kinerja yang baik. Kemampuan guru



dalam melaksanakan tugas ditunjukkan oleh kinerja guru tersebut (Gistituati,
2017).

Kinerja guru merupakan salah satu komponen utama dalam menentukan
kualitas proses pendidikan di sekolah. Menurut Supardi (2016) kinerja adalah
hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang
disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang
telah ditetapkan. Kinerja guru mencerminkan kemampuan guru dalam
menjalankan tugas profesional secara optimal. Guru yang memiliki kinerja baik
mampu merencanakan pembelajaran dengan matang dan melaksanakannya
secara efektif (Sakinah et al., 2025).

Kinerja guru itu penting untuk melihat keberhasilan guru dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan guru akan terlihat dari hasil kerjanya dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Artinya guru tidak akan
berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa mempunyai kinerja yang
baik pula. Sebagaimana yang dikemukakan Dwi dalam Ermita (2013) bahwa
peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai jika didukung oleh peningkatan
kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan akan mempermudah dalam
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Seiring dengan itu
Pianda (2018) mengemukakan melalui kinerja guru dapat diketahui sejauh
mana tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat tercapai. Hal ini

menunjukkan pentingnya kinerja guru sebagai tolak ukur dalam pencapaian



sasaran dalam pembelajaran. Kinerja guru sangatlah penting karena sebagai
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja guru dapat diukur melalui
beberapa indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu.
Kualitas kerja berkaitan dengan mutu guru dalam merencanakan,
melaksanakan, menilai, dan memberikan tindak lanjut pembelajaran. Kuantitas
kerja berhubungan dengan kemampuan guru menyelesaikan tugas pembelajaran
sesuai beban kerja yang diberikan. Sementara itu, ketepatan waktu
mencerminkan kedisiplinan guru dalam melaksanakan seluruh tugas
pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan (S. P. Robbins &
Coulter, 2016).

Kinerja guru secara ideal diharapkan mampu mencerminkan
pelaksanaan tugas profesional secara optimal sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang
menuntut guru melaksanakan pembelajaran secara bermutu dan berkomitmen
meningkatkan kualitas pendidikan (Nasional, 2005). Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan tersebut dengan
kondisi faktual, di mana kinerja guru masih belum optimal, baik dari aspek
kualitas, kuantitas, maupun ketepatan waktu

Kinerja guru harus selalu ditingkatkan untuk kelangsungan
pembelajaran. Namun, kenyataannya hasil observasi penulis di SMKN se-
Kecamatan Kuranji kinerja guru masih belum optimal. Hal ini terlihat dari

beberapa fenomena yang tampak yaitu :



1. Sebagian guru masih memiliki keterampilan yang terbatas dalam
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat
dari penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton serta
strategi pembelajaran yang kurang interaktif, sehingga berdampak pada
rendahnya kualitas proses pembelajaran di kelas.

2. Masih terdapat guru yang belum konsisten dalam menyiapkan media
pembelajaran untuk setiap materi yang diajarkan. Pada beberapa pertemuan,
guru cenderung hanya mengandalkan penjelasan lisan atau buku teks tanpa
didukung media yang menarik dan bervariasi. Kondisi ini menyebabkan
penyampaian materi belum sepenuhnya didukung oleh sarana pembelajaran
yang memadai, sehingga proses belajar menjadi kurang interaktif

3. Masih ditemukan guru yang belum menyelesaikan tugas pembelajaran
sesuai waktu yang ada di RPP. Hal ini terlihat pada saat penyelesaian materi
yang seharusnya diselesaiakan dalam dua kali pertemuan namun
terselesaikan pada tiga kali pertemuan, sehingga menunjukkan rendahnya
ketepatan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas terlihat jelas bahwa kinerja
guru di sekolah sangat penting karena berperan dalam tercapainya tujuan
pendidikan secara optimal. Mengingat banyaknya faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja tersebut. Menurut Nugroho (2023), kinerja guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi motivasi kerja, emosi positif, emosi negatif, tanggung jawab

terhadap tugas, disiplin dalam menyelesaikan tugas, kepedulian terhadap siswa,



dan kepuasan kerja. Sementara itu, faktor eksternal mencakup gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, mekanisme evaluasi dan supervisi, sarana
yang tersedia di lingkungan sekolah, serta perkembangan teknologi pendidikan.

Di antara berbagai faktor tersebut, motivasi kerja merupakan salah satu
faktor internal yang diduga mempengaruhi kinerja guru. Motivasi kerja
mendorong guru untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mencapai hasil kerja yang optimal.
Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat berdampak pada menurunnya
kinerja guru, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kualitas proses dan hasil
pembelajaran (Pianda, 2018).

Menurut Simanjuntak (2017), motivasi kerja adalah dorongan untuk
bekerja dengan mengarahkan segala potensi yang dimiliki seseorang untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks pendidikan, motivasi kerja
guru berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja guru
di sekolah. Prastya et al., (2024) mengemukakan motivasi kerja adalah keadaan
kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan yang
mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap dan tindakan seseorang untuk
mencapai tujuan. Sedangkan motivasi kerja menurut Riyadi (2022) adalah
serangkaian proses yang muncul atau timbul dari dalam diri individu, yang
mengarahkan dan memelihara atau menjaga perilaku manusia terhadap tujuan
yang hendak dicapai.

Motivasi kerja dalam dunia pendidikan semakin penting untuk

mendukung kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Guru yang



memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan semangat, tanggung
jawab, dan komitmen yang lebih kuat dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Motivasi kerja mampu mendorong guru untuk melaksanakan
pembelajaran dengan penuh tanggung jawab, berorientasi pada prestasi, serta
memiliki keinginan untuk terus berkembang. Guru yang memiliki motivasi
kerja tinggi cenderung lebih bersemangat dalam menyusun perangkat
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar,
serta memberikan tindak lanjut yang tepat kepada peserta didik. Tanpa
motivasi, seorang guru tidak akan dapat memenuhi tanggung jawabnya sesuai
standar (Riyadi, 2022).

Motivasi kerja guru perlu dipahami secara komprehensif agar dapat
dijadikan dasar dalam meningkatkan kinerja guru. Mangkunegara (2017)
mengemukakan bahwa motivasi kerja terdiri dari beberapa indikator, yaitu
tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja,
serta pekerjaan yang menantang. Tanggung jawab mendorong guru untuk
melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh, prestasi kerja mendorong guru
untuk mencapai hasil terbaik, peluang untuk maju menumbuhkan keinginan
pengembangan diri, pengakuan atas kinerja meningkatkan rasa dihargai, dan
pekerjaan yang menantang merangsang pemikiran Kritis serta kreativitas guru.
Indikator-indikator ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengukur tingkat
motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama malaksanakan

observasi di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji menunjukkan bahwa masih



rendahnya kinerja guru, salah satu penyebabnya diduga karena masih

rendahnya motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas. Adapun fenomena

yang penulis temukan yaitu sebagai berikut :

1. Masih terdapat beberapa guru yang belum sepenuhnya mampu mengatur
pekerjaan agar tidak menumpuk di akhir waktu. Hal ini terlihat dari masih
adanya guru yang menyelesaikan tugas secara mendekati batas waktu yang
ditentukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen waktu dan
pengelolaan beban kerja belum sepenuhnya berjalan optimal.

2. Masih terdapat guru yang belum sepenuhnya merasa bangga terhadap hasil
kerja yang dicapai serta belum maksimal dalam menyesuaikan diri dengan
tuntutan pekerjaan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan untuk
mencapai hasil kerja yang lebih tinggi masih perlu ditingkatkan

3. Guru cenderung berada pada zona nyaman dalam melaksanakan tugas,
sehingga kurang memiliki dorongan untuk mencoba hal baru yang dapat
menunjang kemajuan karier dan peningkatan kompetensi. Kondisi ini
menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan peluang untuk maju dalam
lingkungan Kerja.

4. Sebagian guru belum sepenuhnya merasakan bahwa apresiasi atau
penghargaan yang diberikan mampu menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusif dan meningkatkan semangat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem pengakuan kinerja di sekolah mungkin belum dirasakan secara

merata atau belum cukup kuat dalam memotivasi semua guru.



5. Guru cenderung menghindari pekerjaan yang menantang, seperti penerapan
metode pembelajaran baru, pemanfaatan teknologi pembelajaran, atau
penyusunan inovasi pembelajaran yang menuntut pemikiran kritis dan
kreativitas. Sebagian guru memilih cara mengajar yang rutin dan
konvensional karena merasa lebih aman dan tidak menuntut usaha lebih.

Berdasarkan fenomena—fenomena di atas yang ditemukan penulis, maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Guru di SMKN se-Kecamatan Kuranji.”

. ldentifikasi Masalah Penelitian

Setelah menganalisa latar belakang permasalahan maka dapat dilihat
kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja tetapi dipengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu yang membawa dampak terhadap kinerja guru. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah :

1. Motivasi kerja guru yang belum optimal sehingga kinerja pembelajaran
tidak maksimal.

2. Disiplin dan tanggung jawab guru dalam menyelesaikan tugas pembelajaran
masih rendah.

3. Kepedulian guru terhadap kebutuhan belajar siswa belum merata.

4. Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran belum
dimanfaatkan secara maksimal, yang berpengaruh terhadap kelancaran
tugas guru.

5. Lingkungan dan iklim kerja sekolah belum sepenuhnya kondusif sehingga

belum optimal dalam mendukung peningkatan kinerja guru.



C. Pembatasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi permasalahan penelitian pada pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji. Pembatasan ini
dilakukan karena motivasi kerja merupakan salah satu faktor internal yang
berperan penting dalam mendorong guru untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal, serta diduga memiliki kontribusi langsung

terhadap peningkatan kinerja guru.

D. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah pada
penelitian yang akan diteliti yaitu “Apakah ada atau tidak adanya pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji?”.
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian ini maka rumusan masalah
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa baik kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-
Kecamatan Kuranji?
2. Seberapa tinggi motivasi kerja di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-
Kecamatan Kuranji?
3. Apakah ada atau tidak adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-Kecamatan Kuranji?



10

E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian adalah pernyataan yang tidak dapat diragukan dan

juga bisa diuji kebenarannya berdasarkan penemuan, pengamatan, dan

percobaan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Asumsi pada

penelitian ini adalah:

1. Motivasi kerja guru di SMKN se-Kecamatan Kuranji berbeda antara satu
guru dengan guru lainnya.

2. Kinerja guru di SMKN se-Kecamatan Kuranji berbeda antara satu guru
dengan guru lainnya.

3. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor internal yang dimiliki setiap
guru dan berperan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di

sekolah.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui :

1. Kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri se-Kecamatan Kuranji?

2. Motivasi kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-Kecamatan
Kuranji?

3. Ada atau tidak adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-Kecamatan Kuranji?
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G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis.
Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori
pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara langsung
terhadap komponen-komponen pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat

praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah dan
memperkaya kajian ilmiah dalam bidang administrasi pendidikan,
khususnya mengenai pengaruh motivasi kerja guru terhadap Kinerja guru.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi

pengembangan teori yang berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja guru

melalui motivasi kerja.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja
guru ke yang lebih baik dan pemahaman mengenai pentingnya motivasi
kerja dalam menunjang Kkinerja guru, sehingga dapat mendorong guru
untuk lebih bersemangat, bertanggung jawab, dan profesional dalam
melaksanakan tugasnya.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan strategi manajemen
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sumber daya manusia, khususnya dalam upaya membina motivasi kerja
guru guna menunjang peningkatan kinerja guru di SMKN se-Kecamatan
Kuranji Kota Padang.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan atau referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan motivasi kerja dan kinerja guru, baik dengan variabel,

objek, maupun pendekatan penelitian yang berbeda.



SIMPULAN, IMPLIKASI, Di':‘lBR\E/KOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan
teknik regresi linear sederhana yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Kinerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji berada pada kategori
sangat baik.

2. Motivasi kerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji berada pada
kategori sangat tinggi.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-Kecamatan Kuranji. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,827 atau 82,7%
yang menunjukkan hubungan sangat kuat, serta hasil uji t yang memperoleh
nilai thitung = 12,120 dengan signifikansi 0,007 < 0,05. Dengan demikian,
H: diterima dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja
guru, maka semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas

profesionalnya.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi

secara kebijakan, teoritis, praktis, dan penelitian selanjutnya sebagai berikut :

110
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Implikasi Kebijakan

Temuan penelitian ini juga penting bagi pihak sekolah dan dinas
pendidikan dalam membuat kebijakan. Karena penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru,
maka kebijakan peningkatan mutu pendidikan sebaiknya tidak hanya fokus
pada penilaian Kkinerja, tetapi juga pada upaya meningkatkan motivasi guru.
Kebijakan seperti sistem penghargaan yang adil, promosi jabatan yang
transparan, serta program pengembangan karier dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan motivasi dan kinerja guru secara berkelanjutan.
Namun demikian, hasil penelitian ini memiliki batasan karena dilakukan
hanya pada SMK Negeri se-Kecamatan Kuranji. Oleh sebab itu, penerapan
hasil penelitian di tempat lain perlu disesuaikan dengan kondisi dan
karakteristik sekolah masing-masing agar tidak terjadi generalisasi yang
berlebihan.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi
kerja guru, maka semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya
bergantung pada kemampuan atau kompetensi, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dorongan dan semangat kerja yang dimiliki guru. Secara
praktis, kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar
dalam meningkatkan motivasi guru, misalnya dengan memberikan

penghargaan atas prestasi kerja, memberikan kesempatan mengikuti
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pelatihan, menciptakan suasana kerja yang nyaman, serta memberikan
kepercayaan dan tanggung jawab yang jelas kepada guru. Langkah-langkah
sederhana seperti memberikan apresiasi dan umpan balik positif juga dapat
membantu meningkatkan semangat kerja guru dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat langsung diterapkan
dalam pengelolaan sekolah untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
Kinerja guru.
Implikasi Teoritis

Secara teori, penelitian ini memperkuat pendapat bahwa motivasi
kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi Kinerja
seseorang. Hasil penelitian ini mendukung teori-teori motivasi yang
menyatakan bahwa tanggung jawab, prestasi kerja, pengakuan, peluang
untuk berkembang, dan pekerjaan yang menantang dapat meningkatkan
kinerja individu. Penelitian ini juga memberikan bukti nyata dalam bidang
administrasi pendidikan bahwa motivasi kerja guru berperan besar dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas pembelajaran di sekolah.
Implikasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas, yaitu motivasi
kerja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
lain seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, budaya
organisasi, atau kepuasan kerja untuk mendapatkan gambaran yang lebih

lengkap tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. Penelitian
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selanjutnya juga dapat dilakukan di wilayah yang lebih luas agar hasilnya

dapat dibandingkan dan diperkuat.

C. Rekomendasi Penelitian
Rekomendasi yang dapat saya berikan dalam penelitian ini berdasarkan
pada data yang diperoleh dari frekuensi jawaban responden terhadap item-item
pernyataan variabel motivasi kerja dan kinerja guru di SMK Negeri se-

Kecamatan Kuranji adalah sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah, Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan
kinerja guru yang sudah berada pada kategori sangat baik dengan tetap
mendorong guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, serta
melaksanakan pengayaan dan remedial secara konsisten. Selain itu, kepala
sekolah perlu terus melakukan pemantauan secara rutin agar kualitas,
kuantitas, dan ketepatan waktu pelaksanaan tugas guru tetap terjaga dan
berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan.

2. Bagi Sekolah, Sekolah diharapkan dapat mempertahankan motivasi kerja
guru yang sudah sangat tinggi dengan tetap memberikan apresiasi dan
pengakuan atas kinerja secara adil dan terbuka. Selain itu, sekolah perlu
terus menyediakan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan dan
pengembangan kompetensi, serta menjaga lingkungan kerja yang kondusif.
Pemberian peluang pengembangan karier dan tugas yang menantang juga
perlu dipertahankan agar motivasi kerja guru tetap stabil dan tidak

menurun.
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3. Bagi guru, Guru diharapkan dapat mempertahankan motivasi kerja dan
kinerja yang telah berada pada kategori sangat baik dengan terus
mengembangkan potensi diri, menjaga tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta tetap berupaya meningkatkan Kkualitas
pembelajaran. Hal ini penting agar kinerja yang sudah baik dapat terus
dipertahankan bahkan ditingkatkan secara berkelanjutan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang
diduga mempengaruhi kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah,
budaya organisasi, lingkungan kerja, atau kepuasan kerja. Selain itu,
disarankan untuk memperluas lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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